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MOTTO 

 

“Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju syurga “ 

 

~Hadist Rasulullah~ 

 

 

Ilmu seperti lautan yang kita bisa mengambil sepuasnya dan tidak akan pernah 

habis sampe kapanpun..  

 

Alasan-alasan kita mengerjakan sesuatu lebih penting daripada apa yang kita 

lakukan.  
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Pengembangan Booklet Inventarisasi Tumbuhan Paku Di Dusun Cengkehan 

Kabupaten Bantul Sebagai Sumber Belajar Biologi 

 

Fatimah Azzahro 

17106080030 

 

Abstrak 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil inventarisasi tumbuhan paku 

yang ada di Dusun Cengkehan, mengembangkan booklet tumbuhan paku di Dusun 

Cengkehan Kabupaten Bantul., dan mengetahui kualitas booklet yang sudah 

dikembangkan. Penelitian ini terdiri dari tahap penelitian inventarisasi tumbuhan 

paku di Dusun Cengkehan  dan tahap pengembangan booklet tumbuhan paku di 

Dusun Cengkehan menggunakan aplikasi Corel Draw 2020. Hasil penelitian ini 

diperoleh sebanyak 30 spesies dari 19 Genus  dan 12 famili tumbuhan Paku. Hasil 

dari Penelitian berupa media sumber belajar dalam bentuk booklet. Booklet dinilai 

dengan instrument penelitian berupa angket penilaian kualitas produk oleh satu ahli 

materi, satu ahli media, 1 guru biologi dan sisa kelas X MAN 3 Bantul. Data yang 

diperoleh berupa data ordinal. Hasil dari penelitian booklet inventarisasi tumbuhan 

paku di Dusun Cengkehan oleh ahli media mendapatkan nilai 80% dengan kualitas 

Baik, dari ahli materi mendapatkan nilai 84% dengan kualitas sangat baik, guru 

biologi mendapatkan nilai 92% dengan kualitas sangat baik dan respon siswa 

mendapatkan nilai 87,7% dengan kuaitas sangat baik.  

 

 

Kata-kata kunci : Booklet, Dusun Cengkehan, inventarisasi, tumbuhan paku.  
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The Development of Pteridophyte Inventory Booklet in Cengkehan Village, 

Bantul Regency as the Resource of Biology Learning 

 

Fatimah Azzahro 

17106080030  

 

ABSTRACT 

 

This research is (1) to find out the result of Pteridophyte inventories that exist in 

Cengkehan Village, (2) to develop the Pteridophyte booklet in Cengkehan Village, 

Bantul Regency, (3) and to find out the developed booklet quality. This consists of 

Pteridophyte inventory research phase and the pteridophyte booklet development 

phase in Cengkeham Village using Corel Draw 2020 app. This research identified 30 

species of 19 genus and 12 families of Pteridophyte. The result of this research was 

learning resource in booklet form. The booklet was examined using research 

instrument, that was questionnaire of product quality assessment, by 1 theory expert, 

1 media expert, 1 biology teacher and 3rd grade students of MAN 3 Bantul. The 

collected data was an ordinal data. Media expert found out that the result of 

Pteridophyte inventory booklet in Cengkehan Village was 80% in good quality, 84% 

result with very good quality from theory expert , 92% result with very good quality 

from biology teacher, and 87,7% result with very good quality from students 

responses. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan Negara yang mempunyai keanekaragaman 

hayati yang tinggi. Keanekaragaman hayati yang melimpah merupakan salah 

satu bentuk kebesaran Allah SWT yang merupakan pencipta alam beserta 

isinya. Tanda kebesaran Allah terdapat pada QS Al-An’am ayat 141, 

dibuktikan oleh Allah dengan menciptakan aneka jenis tumbuhan baik 

morfologinya maupun fisiologinya. Semua ini merupakan pertanda  bahwa 

manusia selayaknya memikirkan akan kebesaran Allah dan mensyukurinya 

menggunakan akalnya untuk dapat mempelajari ayat-ayat qauniyah Allah 

SAW. 

Keanekaragaman hayati (biological-diversity atau biodiversity) adalah 

semua makhluk hidup di bumi (tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme) 

termasuk keanekaragaman genetic yang dikandungnya dan keanekaragaman 

ekosistem yang dibentuknya (DITR, 2007). Tingginya keanekaragaman hayati 

di Indonesia dikarenakan Indonesia merupakan negara dengan iklim Tropis 

dan memiliki curah hujan yang tinggi (Suryana, 2009). Tumbuhan paku telah 

menyebar diberbagai wilayah di Pulau Jawa salah satunya yaitu Dusun 

Cengkehan, Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

Dusun Cengkehan adalah salah satu dusun yang memiliki keadaan 

ekosistem yang baik, karena pada dusun tersebut ditumbuhi berbagai 

tumbuhan dengan subur. Dusun Cengkehan merupakan kawasan yang jauh 

dari perkotaan sehingga udara di dusun ini masih sangat baik. Tingkat 

kelembapan di dusun ini termasuk tinggi karena berada diantara pegunungan 

dan Dusun Cengkehan masih memiliki alas yang luas. Lokasi Dusun 

Cengkehan berada di antara pegunungan dengan kondisi yang masih asri, 
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kondisi ini mendukung habitat tumbuhan paku di Dusun Cengkehan sehingga 

keanekaragaman tumbuhan paku masih tinggi serta dapat mendukung dalam 

penelitian ini. Menurut Kinho (2009), menyatakan bahwa tumbuhan paku 

cenderung menyukai tempat-tempat teduh dengan derajat kelembapan yang 

tinggi dan tidak tahan pada kondisi dengan ketersediaan air yang terbatas.  

Dusun Cengkehan merupakan tempat wisata religious karena pada 

dusun ini terdapat makam Sunan Cirebon, untuk sampai di Makam Sunan 

Cirebon ini harus melewati banyak anak tangga karena makam ini berada di 

dataran tinggi. Dusun Cengkehan juga memiliki salah satu obyek wisata yaitu 

Air Terjun Seribu Batu, tempat wisata ini lokasinya tidak jauh dari Makam 

Sunan Cirebon, menurut Pitoyo (2014) Air Terjun Seribu Batu dapat 

dikatakan bukan benar-benar sebuah air terjun, namun hanyalah aliran Kali 

Celeng yang terbendung secara alami oleh tumpukan material batuan sungai 

sehingga orang awam menyebutnya sebagai air terjun. Tidak hanya tempat 

wisata Dusun Cengkehan Desa Wukirsari murupakan daerah yang terkenal 

sebagai Dusun yang penghasil kerajinan batik tulis. 

Banyaknya aliran air di Dusun Cengkehan diharapkan mendukung 

habitat tumbuhan paku di kawasan wisata Air Terjun Seribu Batu. Tumbuhan 

Paku dapat hidup ditempat yang lembab, umumnya jumlah jenis tumbuhan 

paku di daerah pegunungan lebih banyak daripada didaratan rendah. Hal ini 

disebabkan oleh kelembapan yang tinggi, banyaknya aliran air dan adanya 

kabut, banyaknya curah hujan pun dapat mempengaruhi jenisnya 

(Sastrapradja et al., 1978). 

Menurut Darajati (2016) menyatakan bahwa, upaya eksplorasi penting 

untuk mengetahui jenis-jeis yang belum teridentifikasi dan untuk mengetahui 

keanekaragaman jenis. Di sisi lain, mengetahui keanekaragaman hayati 

merupakan salah satu dasar upaya konservasi untuk mencegah terjadinya 

kepunahan agar jenisnya tetap terjaga pada saat ini dan masa yang akan 

datang sehingga berkelanjutan fungsi keanekargaman hayati tetap terjaga.  
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Menurut Sandy (2016), bahwa total tumbuhan paku yang hampir 

diketahui di dunia terdapat 10.000 jenis dan sekitar 1.300 jenis tumbuh di 

Indonesia. Meskipun tumbuhan paku memiliki tingkat keanekaragaman yang 

sangat tinggi, namun jenisnya maupun nilai gunanya kurang diketahui 

masyarakat. tumbuhan paku memiliki beberapa nilai guna salah satunya 

dalam fungsi ekologis. Secara umum fungsi ekologis tumbuhan paku yaitu 

dalam pembentukan tanah dan dalam siklus-siklus pelapukan. Tumbuhan 

Paku dapat digolongkan sebagai tumbuhan tingkat rendah, namun 

sekelompok tumbuhan ini telah mimiliki system pembuluh sejati (kormus) 

tetapi tidak menghasilkan biji untuk reproduksinya. Kelompok tumbuhan ini 

masih menggunakan spora sebagai alat perbanyakan generatifnya, sama 

seperti lumut dan fungi (Smith, 2006).  

Kondisi lingkungan di Dusun Cengkehan tertutup ditandai dengan 

sedikitnya jumlah sinar yang menembus kanopi hingga mencapai permukaan 

tanah dan kelembapan udaranya tinggi. Dengan demikian paku hutan 

memiliki kondisi hidup seragam dan terlindung dari panas. Selain itu Dusun 

Cengkehan merupakan dusun yang sering didatangi pengunjung baik untuk 

berzirah di Makam Sunan Cirebon, berwisata di Air Terjun Seribu Batu atau 

melihat proses pembuatan batik tulis dan ditakutkan habitat tumbuhan paku 

nantinya akan terganggu atau rusak, dengan begitu perlu diadakan 

inventarisasi tumbuhan paku di Dusun Cengkehan, Desa Wukirsari, 

Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul.  

Keanekaragaman tumbuhan paku merupakan materi pembelajaran 

biologi pada jenjang SMA/MA pada Bab Plantae pada sub bab tumbuhan 

paku (Pteridophyta). Sumber belajar berperan penting dalam proses 

pembelajaran. Saat ini sumber belajar yang sering digunakan adalah buku text 

dimana selalu berisi materi dengan text sangat banyak dan gambar yang 

sedikit bahkan kurang jelas atau detail sehingga kurang menarik minat siswa 

untuk belajar. 
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Menurut Relita (dalam Pralisaputri, 2016) booklet sebagai media 

pembelajaran yang efektif dan efisien yang berisikan informasi-informasi 

penting, yang dirancang secara unik, jelas, dan mudah dimengerti sehingga 

booklet ini sebagai media pendamping dalam media pembelajaran dan 

diharapkan meningkatkan efektivitas pembelajaran peserta didik.  

Booklet merupakan salah satu media pembelajaran dimana bisa dibawa 

kemana saja dan kapan saja sehingga akan lebih memudahkan siswa dalam 

belajar. Dari masalah tersebut maka perlu adanya pengembangan sumber 

belajar yaitu booklet inventarisasi tumbuhan paku di Dusun Cengkehan 

Imogiri Bantul. Dalam booklet selain informasi ringkas juga akan disajikan 

foto tumbuhan paku sehingga peseta didik akan melihat bentuk nyata dan 

diharapkan pesera didik akan lebih jelas memahami materi dalam booklet ini.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil inventarisasi tumbuhan paku di Dusun Cengkehan 

Imogiri Bantul? 

2. Bagaimanakah pengembangan booklet inventarisasi tumbuhan paku di 

Dusun Cengkehan sebagai sumber belajar ?  

3. Bagaimanakah kualitas pengembangan booklet tumbuhan paku di Dusun 

Cengkehan Imogiri Bantul?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

maka peneliti memiliki tujuan penelitian, antara lain: 

1. Mengetahui hasil inventarisasi tumbuhan paku yang berada di Dusun 

Cengkehan Imogiri Bantul.  

2. Mengembangkan booklet inventarisasi tumbuhan paku di Dusun 

Cengkehan Imogiri Bantul sebagai sumber belajar. 

3. Mengetahui kualitas kualitas pengembangan booklet tumbuhan paku di 

Dusun Cengkehan Imogiri Bantul 
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D. Manfaat Penelitian  

Kegiatan identivikasi dan inventarisasi tumbuhan paku yang berada di 

Dusun Cengkehan diharapkan memberikan maanfaat sebagai berikut: 

1. Masyarakat: memberikan informasi mengenai jenis-jenis tumbuhan paku 

yang berada di Dusun Cengkehan Imogiri terutama untuk pecinta 

lingkungan, botanis, ataupun mahasiswa yang ingin mengkaji 

keanekaragaman tumbuhan paku. 

2. Peneliti: mengetahui jenis-jenis tumbuhan paku yang berada di Dusun 

Cengkehan, menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai 

peranan dan manfaat tumbuhan paku berada di Dusun Cengkehan dan 

pembuatan media sumber belajar yaitu booklet.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Tumbuhan paku di Dusun Cengkehan, Wukirsari, Imogiri, Bantul terdiri 

dari 30 spesies, 19 Genus,  dan 12 Famili. Famili Pteridaceae merupakan 

family dengan beranggotakan terbanyak yakni 9 spesies, polypodiaceae 8 

spesies, family nephrolepidaceae, selaginelaceae, dan thelypteridaceae 

terdiri dari 2 spesies, dan famili aspidiaceae, aspleniaceae, 

cytopteridaceae, dennstaedtiaceae, dryopteridaceae, lygodiaceae dan 

marsileaceae masing-maasing terdiri dari satu spesies.  

2. Pengembangan booklet tentang tumbuhan paku di Dusun Cengkehan, 

Wukirsari, Imogiri, Bantul dikembangkan dari hasil penelitian eksplorasi. 

Kemudian booklet dirancang menggunakan aplikasi Corel Draw 2020. 

Desain yang dibuat meliputi cover depan, desain isi dan cover belakang 

booklet.   

3. Booklet inventarisasi tumbuhan paku di Dusun Cengkehan, Wukirsari, 

Imogiri, Bantul memperoleh hasil presentase Baik (B) dari ahli media 

80%, Sangat Baik (SB) dari ahli meteri 84%, Sangat Baik (SB) dari Guru 

Biologi 92%, dan Sangat Baik (SB) dari peserta didik 87,7%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Booklet Tumbuhan Paku Di Dusun Cengkehan 

Sangat layak digunakan sebagai sumber belajar biologi.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan penelitian dengan memahami cuaca, ketika curah hujan tinggi 

tumbuhan paku akan lebih mudah dijumpai di lapangan. Dan ketika 

kemarau tumbuhan paku akan banyak yang kering dan pengambilan data 

lebih sulit dilakukan.  

2. Penelitian inventarisi tumbuhan sangat perlu dilakukan khususnya pada 

tempat-tempat yang sering didatangi orang-orang yang memungkinkan 

habitat tumbuhan tersebut terganggu dan menggurangi keanekaragaman 

jenisnya.  

3. Sumber belajar Booklet Keanekaragaman Tumbuhan paku di Dusun 

Cengkehan, Wukirsari, Imogiri, Bantul dapat dikembangkan dengan 

inovasi yang lebih baik menjadi media sumber belajar bentuk lainnya.  
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